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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 
A. Anemia 

1. Definisi Anemia 

Indonesia masih memiliki banyak masalah gizi yang belum 

diselesaikan. Masalah kekurangan gizi mikro seperti anemia adalah salah 

satu dari banyak masalah yang terjadi di Indonesia. Anemia merupakan 

masalah kesehatan global. Tidak hanya terjadi di Indonesia, hampir 2,3 

miliar orang mengalami anemia. Di Indonesia, anemia merupakan 

penyakit paling umum, perumpamaannya 1 dari 5 orang di Indonesia 

memiliki risiko terkena penyakit tersebut, kondisi ini banyak terjadi pada 

remaja di Indonesia (Fathony et al., 2022). Anemia di Indonesia ini terjadi 

karena pada umumnya masyarakat di Indonesia (termasuk remaja putri) 

lebih banyak mengonsumsi makanan nabati yang kandungan zat besinya 

sedikit, dibandingkan dengan makanan hewani yang memiliki kandungan 

zat besi lebih banyak. 

Anemia gizi besi merupakan kondisi di mana ada penurunan 

cadangan besi dalam hati, yang mengakibatkan penurunan hemoglobin 

darah di bawah normal (Soekirman, 2012). Kurang Gizi Besi (KGB) 

adalah kondisi pertama yang terjadi sebelum anemia gizi besi. Kondisi ini 

dikenal sebagai kurang gizi besi saja (tanpa anemia gizi besi) jika 

cadangan besi hati menurun tetapi tidak terlalu parah dan jumlah 

hemoglobin tetap normal. Kurang gizi besi yang berlanjut dan semakin 

parah akan menyebabkan anemia gizi besi, karena tubuh tidak akan lagi 

memiliki cukup zat besi untuk memproduksi hemoglobin yang diperlukan. 

Menurut WHO dan Pedoman Kemenkes 1999 menyatakan bahwa cut off 

point anemia berbeda-beda menurut kelompok umur (WHO, 2015 dan 

Kemenkes, 2015). Ambang batas yang menunjukkan terjadinya anemia 

terdapat pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 1. 

Status Pengelompokkan Anemia (g/dl) Berdasarkan Umur 

 
Status Anemia 

Umur 

Tidak 

Anemia 

(g/dl) 

Anemia 

Ringan 

(g/dl) 

Anemia 

Sedang 

(g/dl) 

Anemia 

Berat 

(g/dl) 

Anak 6-59 bulan 11 10-10,9 7-9 <7 

Anak 5-11 tahun 11,5 11-11,4 8-10,9 <8 

Anak 12-14 tahun 12 11-11,9 8-10,9 <8 

WUS tidak hamil 12 11-11,9 8-10,9 <8 

Ibu hamil 11 10-10,9 7-9,9 <7 

Laki-laki ≥ 15 tahun 13 11-12 8-10,9 <8 

Sumber: Kemenkes (2018) 

Berkurangnya jumlah besi yang ada dalam tubuh disebut sebagai 

defisiensi besi. Anemia defisiensi besi terjadi ketika ada defisiensi besi 

yang cukup besar sehingga mengganggu eritropoesis, yang menyebabkan 

anemia. Keadaan ini akan menyebabkan kelemahan, yang akan 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak (Kamila Savitri et al., 

2021). 

 

2. Faktor-Faktor Penyebab Anemia Pada Remaja Putri 

Ada tiga penyebab anemia, yaitu: 

a. Defisiensi Zat Gizi 

1) Pangan hewani dan nabati merupakan sumber zat besi yang sangat 

berperan penting untuk pembentukan hemoglobin, yang 

merupakan komponen sel darah merah atau eritrosit. Asam folat 

dan vitamin B12 juga merupakan zat gizi lain yang penting dalam 

pembentukan hemoglobin (Kemenkes, 2018).  

2) Penderita penyakit infeksi jangka panjang seperti TBC, HIV/AIDS, 

dan keganasan seringkali mengalami anemia sebagai akibat dari 

kekurangan asupan zat gizi atau sebagai akibat dari infeksi itu 

sendiri (Kemenkes, 2018).  
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b. Perdarahan 

1) Perdarahan yang disebabkan oleh kecacingan, trauma atau luka 

yang mengurangi kadar Hb (Kemenkes, 2018). 

2) Perdarahan yang disebabkan oleh menstruasi yang panjang dan 

berlebihan (Kemenkes, 2018). 

 

c. Hemolitik  

1) Penderita malaria kronis harus memperhatikan perdarahan karena 

hemolitik menyebabkan penumpukan zat besi (hemosiderosis) di 

organ tubuh seperti hati dan limpa (Kemenkes, 2018). 

2) Thalasemia adalah kelainan darah yang dibawa oleh gen yang 

menyebabkan anemia karena sel darah merah dan eritrosit pecah 

dengan cepat, yang menyebabkan akumulasi zat besi dalam tubuh 

(Kemenkes, 2018). 

 

3. Gejala Anemia 

Pucat adalah salah satu gejala utama anemia. Keadaan ini biasanya  

disebabkan oleh volume darah yang rendah, penurunan hemoglobin, dan 

vasokontriksi pada pembuluh darah untuk memaksimalkan pasokan 

oksigen. Salah satu gejala anemia adalah takikardi dan bising jantung, 

yang  menunjukkan peningkatan beban kerja jantung dan curah jantung. 

Lemah, letih, lesu, sakit kepala pusing, dan berkunang-kunang adalah 

gejala anemia lainnya. Letargi, konfusi, dan komplikasi seperti gagal 

jantung, aritmia, infark miokard, dan angina dapat muncul pada anemia 

yang berat (Sari, 2021). 

 

4. Dampak Anemia 

Menurut z(Kemenkes, z2018) zanemia zdapat zberdampak zrelatif zpada 

zrematri zdan zWUS, ztermasuk:  

a. Menurunkan zdaya ztahan ztubuh, zsehingga zpenderita zanemia zlebih zrentan 

zterhadap zpenyakit zinfeksi.  
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b. Menurunnya zkebugaran zdan zketangkasan zberpikir zkarena zkekurangan 

zoksigen zke zsel zotot zdan zsel zotak.  

c. Menurunnya zkinerja zkerja zdan zprestasi zbelajar. 

Anemia zdapat zberdampak zpada zrematri zdan zWUS zhingga zseorang 

zperempuan zmenjadi zibu zhamil. Anemia zdapat zmenyebabkan z: z 

a. Meningkatkan zrisiko zPertumbuhan zJanin zTerhambat z(PJT), zBBLR, zdan 

zgangguan ztumbuh zkembang zanak, ztermasuk zstunting zdan zgangguan 

zneurokognitif. Perdarahan zsebelum zdan zsaat zmelahirkan zyang zdapat 

zmembahayakan zibu zdan zbayinya. 

b. Bayi zyang zlahir zdengan zcadangan zzat zbesi z(Fe) zyang zrendah zakan 

zmenderita zanemia zusia zdini. 

c. Risiko zsakit, zkematian zbayi zdan zneonatal zakan zsemakin zmeningkat. 

 

5. Cara Pencegahan Anemia 

Menurut z(Kemenkes, z2018), zuntuk zdapat zmencegah zdan 

zmenghentikan zanemia, ztubuh zharus zmendapatkan zasupan zzat zbesi zyang 

zcukup zuntuk zmeningkatkan zpembentukan zhemoglobin. Beberapa zcara 

zuntuk zmelakukan zini zadalah: 

a. Meningkatkan zasupan zmakanan zsumber zzat zbesi 

Asupan zzat zbesi zbisa zdidapatkan zdari zberbagai zmacam zmakanan, 

zterutama zmakanan zhewani zyang zkaya zakan zzat zbesi z(besi zheme) zdalam 

zjumlah zyang zcukup zsesuai zdengan zAKG. Selain zitu, zperlu 

zmeningkatkan zasupan zmakanan znabati zyang zkaya zzat zbesi z(besi znon-

heme), zmeskipun zpenyerapannya zlebih zrendah zdaripada zhewani. 

Makanan zhewani, zseperti zhati, zikan, zdaging, zdan zunggas, zkaya zzat zbesi, 

zsedangkan zmakanan znabati, zseperti zkacang-kacangan zdan zsayuran zhijau 

ztua, zkaya zzat zbesi. Mengonsumsi zbuah-buahan zyang zmengandung 

zvitamin zC, zseperti zjambu zdan zjeruk, zakan zmembantu zpenyerapan zzat 

zbesi zdari zsumber znabati zlebih zbaik. Tanin, zfosfor, zserat, zkalsium, zdan 

zfitat zadalah zbeberapa zzat zlain zyang zdapat zmenghambat zpenyerapan zzat 

zbesi. Maka zdari zitu zpenting zuntuk zmeningkatkan zasupan zdengan 

zmengonsumsi zmakanan zyang zberagam zdan zbergizi zseimbang.  
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b. Fortifikasi zbahan zmakanan zdengan zzat zbesi 

Fortifikasi zbahan zmakanan zadalah zproses zpenambahan zsatu zatau 

zlebih zzat zgizi zke zdalam zbahan zmakanan zuntuk znilai zgizinya zsupaya 

zmeningkat. Biasanya zoleh zindustri zmakanan, zsebagai zkonsumen zkita 

zperlu zmembaca zlabel zsetiap zkemasan zsuapaya zmengetahui zbahan 

zmakanan ztersebut ztelah zdifortifikasi zdengan zzat zbesi. Di zIndonesia, 

ztepung zterigu, zberas, zminyak zgoreng, zmentega, zdan zbeberapa zsnack 

zadalah zmakanan zyang zsudah zdifortifikasi. Bubuk zmulti zmikronutrien, 

zyang zjuga zdisebut zsebagai zbubuk ztabur zgizi, zdapat zdigunakan zuntuk 

zmenambah zzat zbesi zdan zvitamin zmineral zlainnya zke zmakanan zyang 

zdibuat zdi zrumah.  

c. Suplementasi zzat zbesi 

Jika zzat zbesi zyang zdiperoleh zdari zmakanan ztidak zmencukupi 

zkebutuhan ztubuh, zsuplementasi zzat zbesi zharus zdiambil. Pemberian 

zsuplementasi zzat zbesi zsecara zrutin zselama zjangka zwaktu ztertentu 

zbertujuan zuntuk zmeningkatkan zkadar zhemoglobin zsecara zcepat zdan 

zharus zdilanjutkan zuntuk zmeningkatkan zsimpanan zzat zbesi ztubuh. 

Pemerintah zIndonesia zberusaha zmemenuhi zasupan zzat zbesi zdengan 

zmenyediakan ztablet ztambah zdarah z(TTD) zpada zrematri zdan zWUS. 

Pemberian zTTD zdengan zdosis zyang ztepat zdapat zmencegah zanemia zdan 

zmeningkatkan zcadangan zzat zbesi ztubuh. 

 

B. Remaja 

Definisi zmengenai zremaja zternyata zmempunyai zbeberapa zversi zsesuai zdengan 

zkarakteristik zbiologis zataupun zsesuai zdengan zkebutuhan zpenggolongannya. Pada 

zumumnya zremaja zdidefinisikan zsebagai zmasaperalihan zdari zmasa zkanak-kanak zke 

zmasa zdewasa. Batasan zusia zremaja zmenurut zWHO z(World zHealth zOrganization) 

zTahun z2025 zadalah z12 zsampai z19 ztahun. Namun zjika zpada zusia zremaja zseseorang 

zsudah zmenikah, zmaka zia ztergolong zdalam zdewasa zatau zbukan zlagi zremaja. 

Sebaliknya, zjika zusia zsudah zbukan zlagi zremaja ztetapi zmasih ztergantung zpada zorang 

ztua z(tidak zmandiri), zmaka zdimasukkan zke zdalam zkelompok zremaja. Masa zremaja 

zmerupakan zperalihan zmasa zkanak-kanak zmenjadi zdewasa zyang zmelibatkan 
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zperubahan zberbagai zaspek zseperti zbiologis, zpsikologis, zdan zsosial-budaya. WHO 

zmendefinisikan zremaja zsebagai zperkembangan zdari zsaat ztimbulnya ztanda zseks 

zsekunder zhingga ztercapainya zmaturasi zseksual zdan zreproduksi, zsuatu zproses 

zpencapaian zmental zdan zidentitas zdewasa, zserta zperalihan zdari zketergantungan 

zsosioekonomi zmenjadi zmandiri. Secara zbiologis, zsaat zseorang zanak zmengalami 

zpubertas zdianggap zsebagai zindikator zawal zmasa zremaja. Namun zkarena ztidak 

zadanya zpetanda zbiologis zyang zberarti zuntuk zmenandai zberakhirnya zmasa zremaja, 

zmaka zfaktor-faktor zsosial, zseperti zpernikahan, zbiasanya zdigunakan zsebagai zpetanda 

zuntuk zmemasuki zmasa zdewasa. 

Rentang zusia zremaja zbervariasi zbergantung zpada zbudaya zdan ztujuan 

zpenggunaannya. Di zIndonesia zberbagai zstudi zpada zkesehatan zreproduksi zremaja 

zmendefinisikan zremaja zsebagai zorang zmuda zberusia z15-24 ztahun. Sedangkan 

zmenurut zBadan zKoordinasi zKeluarga zBerencana zNasional z(BKKBN) zremaja 

zberusia z10-24 ztahun. Sementara zDepartemen zKesehatan zdalam zprogram zkerjanya 

zmenjelaskan zbahwa zremaja zadalah zusia z10-19 ztahun. Di zdalam zkehidupan zsehari-

hari zmasyarakat zmenganggap zremaja zadalah zmereka zyang zbelum zmenikah zdan 

zberusia zantara z13-16 ztahun, zatau zmereka zyang zbersekolah zdi zsekolah zmenengah 

zpertama z(SMP) zdan zsekolah zmenengah zatas z(SMA). 

  

C. Asupan Zat Gizi Makro (Protein, Lemak dan Karbohidrat) 

Zat Gizi makro (macronutrients) terdiri dari kata “zat gizi dan makros” . Zat 

gizi berarti zat kimia yang dibutuhkan oleh tubuh untuk mempertahankan fungsi 

dasar dan diperoleh secara optimal melalui asupan makanan yang seimbang. 

Sedangkan makro dalam bahasa Yunani “makros”, berarti panjang atau besar. 

Jadi, zat gizi makro disebut sebagai zat kimia yang diperlukan tubuh untuk 

menjalankan fungsi dasar dan diperoleh melalui asupan makanan. Dapat diukur 

dalam gram, zat gizi ini sangat penting untuk memenuhi kebutuhan harian. Zat 

gizi makro terdiri dari karbohidrat, protein dan lemak. Zat gizi makro dianggap 

sebagai sumber energi, tetapi masing-masing memiliki karakteristik biokimia dan 

efek yang berbeda-beda pada tubuh seseorang (Saputri et al., 2024).  
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D. Asupan Zat Gizi Mikro ( Zat Besi dan Vitamin C) 

1. Zat Besi (Fe) 

Zat zbesi z(Fe) zmempunyai zperan zpenting zdalam zpembentukan 

zhemoglobin, zzat zmerah zdarah. Hemoglobin zberperan zdalam zpengangkutan 

zoksigen zoleh zdarah, zdan zkemudian zdiedarkan zkeseluruh ztubuh zbersama 

zdengan zmengalirnya zdarah. 60% zzat zbesi zyang zberada zdi zdalam ztubuh 

zmanusia zterdapat zdalam zhemoglobin zini. Perempuan zyang zberada zdalam 

zmasa zmenstruasi zakan zbanyak zkehilangan zdarah. Artinya, zakan zada zbanyak 

zzat zbesi zyang zkeluar zdari ztubuhnya. Apabila zdalam zkeadaan zmenstruasi 

zperempuan ztersebut zsudah zmengalami zbanyak zkehilangan zzat zbesi, zkelak 

zjika zkemudian zhamil, zdia zakan zlebih zbanyak zlagi zkehilangan zzat zbesi. 

Dalam zkeadaan ztersebut, zperempuan zitu zmengalami zkekurangan zdarah zyang 

zdisebut zanemia zmikrositik. Jika zkemudian zmelahirkan, zmaka zdampak 

zkekurangan zzat zbesi zitu zpun zjuga zakan zmenurun zke zanak zyang 

zdilahirkannya. Meskipun zbayi zitu zmendapatkan zasupan zASI zdari zsang zibu, 

znamun zkebutuhannya zakan zzat zbesi zmasih zbelum ztercukupi, zkarena zsang zibu 

zjuga zmasih zkekurangan zzat zbesi z(Mardalena, z2021).  

Berikut zbeberapa zcontoh zbahan zpangan zmenurut zTabel zKomposisi 

zPangan zIndonesia z(TKPI) zTahun z2017 zyang zmemiliki zkandungan zzat zbesi 

ztinggi zdari zheme zdan znon-heme. Bahan zpangan zdari zheme zyaitu, zhati zayam 

zsegar, zhati zsapi zsegar, zdaging zkerbau zsegar, zdaging zsapi zsegar, zkerang, zikan 

zteri, zudang zdan zbahan zpangan zdari znon-heme zyaitu zkacang zkedelai, zkacang 

zhijau, zkacang ztolo, zbayam zmerah, zbayam, zdaun zkatuk, zdaun zkelor. Dari 

zbeberapa zcontoh zbahan zpangan zdiatas, zpangan zheme zlebih zmudah zdiserap 

ztubuh zkarena zmemiliki zjalur zpenyerapan zkhusus zdi zusus. Kebutuhan zzat 

zbesi z(Fe) zdapat zdibagi zberdasarkan zusia.  

Tabel z2. 

Kebutuhan zZat zBesi z(Fe) zBerdasarkan zAKG 

 

Jenis zKelamin Kelompok zUmur Kecukupan zFe 

Perempuan 

10 z– z12 ztahun 8 zmg 

13 z– z15 ztahun 15 zmg 

16 z– z18 ztahun 15 zmg 

Sumber: z(AKG, z2019)  
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2. Vitamin C 

Vitamin zC zadalah zvitamin zyang zterlarut zdalam zair, zsama zseperti 

zvitamin zB. Vitamin zC zjuga zdikenal zdengan znama zasam zaskorbat, zasam zL-

xiloaskorbat, zserta zvitamin zantisorbutat. Vitamin zC zadalah zvitamin zyang 

zpaling zmudah zrusak. Dalam zbentuk zcair, zvitamin zC zdapat zdengan zmudah 

zmengalami zoksidasi. Kebutuhan zvitamin zC zharian, zjika zdikonsumsi zsecara 

zrutin, zsebanyak z10 zmg/hari zsudah zcukup zuntuk zmenjaga zkesehatan ztubuh. 

Kebutuhan zvitamin zC zdapat zdibagi zberdasarkan zusia z(Mardalena, z2021). 

Tabel z3. 

Kebutuhan zVitamin zC zBerdasarkan zAKG 

 

Jenis zKelamin Kelompok zUmur Kecukupan zVitamin zC 

Perempuan 

10 z– z12 ztahun 50 zmg 

13 z– z15 ztahun 65 zmg 

16 z– z18 ztahun 75 zmg 

Sumber: z(AKG, z2019) 

 

E. Tablet Tambah Darah (TTD) 

1. Definisi Tablet Tambah Darah 

Menurut zKemenkes zRI z2018, zTablet zTambah zDarah z(TTD) 

zmerupakan ztablet zsebagai zsuplementasi zyang zmengandung zFero zsulfat z200 

zmg zatau zsetara z60 zmg zbesi zelemental zdan z400 zmcg zasam zfolat zuntuk 

zpenanggulangan zanemia zgizi zbesi. TTD zmerupakan zprogram zPemerintah 

zyang zdidistribusikan zkepada zkelompok zsasaran zmelalui zfasilitas zpeayanan 

zkeehatan zpemerintah. 

2. Manfaat Tablet Tambah Darah 

Ada zbeberapa zalasan zmengapa zremaja zputri zharus zminum ztablet zdarah 

ztambahan, zmenurut zKementerian zKesehatan: 

a. Mencegah zAnemia 

Remaja zputri zsering zmengalami zhaid zdan zkehilangan zbanyak 

zdarah zsetiap zbulan, zmeningkatkan zkemungkinan zanemia. Gejala 

zanemia zseperti zlemas, ztidak zbugar, zdan zmudah zpingsan zdapat 

zdisebabkan zoleh zkekurangan zsel zdarah zmerah zatau zkadar zhemoglobin 

zyang zdi zbawah zambang zbatas znormal.  
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b. Menunjang zFase zTumbuh zKembang 

Tubuh zremaja zputri zmembutuhkan zlebih zbanyak zzat zbesi zuntuk 

zkeeimbangan zmasa zkanak-kanak zkarena zmereka zsedang zmemasuki 

zfase ztumbung zkembang zyang zcukup zcepat. Remaja zputri 

zmembutuhkan z15 zmiligram zzat zbesi zsetiap zhari, zhampir zdua zkali zlipat 

zkebutuhannya zsebelum zhaid, zyang zhanya z8 zmiligram zsetiap zhari, 

zmenurut zAngka zKecukupan zGizi zyang zdianjurkan zpemerintah. 

c. Menambal zKebutuhan zZat zBesi 

Kadang-kadang, zsebagian zremaja zputri zmakan zsuka zmakan 

zmakanan zsembarangan. Selain zitu, zjika zanak zperempuan zmulai 

zmengikuti zprogram zdiet zmereka zsendiri ztanpa zberkonsultasi zdengan 

zahli. Akibatnya, zanak zperempuan zmuda zkekurangan zmineral z(zat 

zbesi) zyang zdiperlukan zuntuk zpertumbuhannya. 

d. Menjaga zKemampuan zBerpikir 

Anemia zjuga zdapat zmenyebabkan zkesulitan zkonsentrasi, 

zkesulitan zlupa, zdan zkemmapuan zberpikir zyang zlebih zrendah, zyang 

zsemuanya zdapat zberdampak zpada zproduktivitas zdan zprestasi zbelajar zdi 

zsekolah. 

e. Menjaga zDaya zTahan zTubuh 

Zat zbesi zjuga zpenting zuntuk zmenjaga zdaya ztahan ztubuh zagar 

zvirus zdan zpenyakit ztidak zmudah ztertular. 

f. Investasi zKesehatan zJangka zPanjang 

Remaja zputri zyang zmenggunakan ztablet ztambah zdarah zdapat 

zmenjadi zinvestasi zkesehatan zyang zmenguntungkan zdalam zjangka 

zpanjang. Wanita zmuda zyang zrutin zminum ztablet ztambah zdarah zdan 

ztidak zmengalami zanemia zdapat zmenjalani zkehamilan zyang zsehat zdan 

zmengurangi zrisiko zkomplikasi zkehamilan. Bayi zyang zdilahirkan zkelak 

zjuga zdapat ztumbuh zdengan zsehat zdan zberat zbadan zideal, zmencegah 

zmasalah zgizi zstunting. 
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3. Efek Samping Tamblet Tambah Darah 

Menurut z(Kemenkes, z2018) zbeberapa zefek zsamping zminum zTTD, 

zsebagian zorang zdapat zmengalami zgejala zkarena zminum zTTD, zseperti: z  

a. Mual 

b. Nyeri zdi zlambung 

c. Muntah 

d. Diare 

e. Kesulitan zbuang zair zbesar 

Mual, yang mungkin terjadi karena minum TTD, juga sangat umum 

terjadi  pada remaja putri atau ibu hamil yang mengonsumsi TTD. Oleh 

karena itu, perlu diingat bahwa TTD bukanlah penyebab utama dari mual. 

Mengkonsumsi TTD pada malam hari sebelum tidur adalah salah satu cara 

untuk mengurangi mual atau gejala lainnya, seperti nyeri lambung. Perlu 

diingat bahwa gejala tersebut tidak berbahaya dan tubuh akan 

menyesuaikan diri sehingga gejala akan berkurang. 

 

F. Food Recall 24 Jam 

Survei zkonsumsi zpangan zyang zdikenal zsebagai zmetode zfood zrecall z24 zjam 

zberfokus zpada zkemampuan zresponden zuntuk zmengingat zsemua zmakanan zdan 

zminuman zyang ztelah zmereka zkonsumsi zselama z24 zjam zterakhir z(Sirajuddin zet zal., 

z2018). Metode zini zakan zmenentukan zukuran zporsi zmakanan zberdasarkan zukuran 

zrumah ztangga z(URT). Oleh zkarena zitu, zdata zkuantitatif zdiperoleh zdari zpertanyaan 

zyang zditanyakan zsecara zteliti zdengan zmenggunakan zalat zukur zrumah ztangga zyang 

zbiasa zdigunakan zsehari-hari, zseperti zpiring, zsendok, zdan zgelas z(Supariasa zet zal., 

z2016). 

Metode zrecall zmakanan zselama z24 zjam zmemiliki zbeberapa zkelebihan zdan 

zkekurangan z(Supariasa zdkk, z2016), zyaitu: 

1. Kelebihannya zadalah zmudah zdilakukan zdan ztidak zmembebani zresponden, zlebih 

zmurah zkarena ztidak zmemerlukan zperalatan zdan ztempat zyang zluas, zcepat zsehingga 

zdapat zmencakup zbanyak zresponden, zdapat zdigunakan zuntuk zresponden zyang 

zbuta zhuruf, zdan zdapat zmenunjukkan zjumlah zmakanan zyang zbenar-benar 

zdikonsumsi zseseorang zuntuk zmenghitung zasupan zgizi zsehari-hari zmereka.  
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2. Kekurangannya zadalah ztidak zdapat zmenunjukkan zjumlah zmakanan zyang zbenar-

benar zdikonsumsi zseseorang zsetiap zhari zdan zjuga zmembutuhkan zterampil zdan 

zterlatih zdalam zmenggunakan zalat-alat zbantu zURT zuntuk zmenjelaskan zkepada 

zpasien. 

 

G. Pengetahuan 

1. Definisi Pegetahuan 

Pengetahuan zadalah zinformasi zyang zdikombinasikan zdengan 

zpemahaman zdan zkemampuan zuntuk zmenemukan zapa zyang zada zdi zdalam 

zpikiran zseseorang zdisebut zpengetahuan z(Meliono, zIrmayanti, zdkk., z2019). 

Pengetahuan zmerupakan zhasil zdari ztahu zdan zmengerti zyang zterjadi zsetelah 

zpenginderaan zterhadap zsuatu zobjek ztertentu. Pancaindera zmanusia ztermasuk 

zpenciuman, zrasa, zpendengaran, zpenglihatan, zdan zraba zuntuk zmelakukan 

zpenginderaan. Menurut zNotoatmodjo z(2020), ztelinga zdan zmata zadalah 

zsumber zutama zpengetahuan zmanusia. Berdasarkan zdua zdefinisi zdi zatas, 

zpengetahuan zdapat zdidefinisikan zsebagai zsuatu zproses zmengingat zdengan 

zbaik zapa zyang ztelah zdipelajari zmelalui zpancaindera zdalam zsuatu zbidang 

ztertentu. Tingkat zpengetahuan zyang zdicakup zdalam zdomain zkognitif 

zmeliputi zenam ztingkatan z(Notoatmodjo, z2018), zyaitu: 

a. Know z(Tahu) 

Know z(tahu) zadalah ztingkat zpengetahuan zyang zpaling zrendah zdan 

zmencakup zkemampuan zmengingat zinformasi zyang ztelah zdipelajari 

zsebelumnya zseperti zmendefinisikan, zmenyatakan, zmenyebutkan, zdan 

zmenguraikan. 

b. Comprehension z(Memahami) 

Pada ztitik zini, zpengetahuan zyang zdimiliki ztermasuk zkemampuan zuntuk 

zmemberikan zpenjelasan zyang ztepat ztentang zsesuatu. 

c. Application z(Aplikasi) 

Aplikasi zadalah zkemampuan zuntuk zmenerapkan zpengetahuan zyang 

ztelah zdipelajari zdalam zkonteks znyata zdikenal zsebagai zaplikasi. 
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d. Analysis z(Analisis) 

Analisis zadalah zkemampuan zuntuk zmembagi zsuatu zobjek zatau zmateri 

zmenjadi zkomponen-komponen zyang zsaling zberhubungan zdan ztetap 

zberada zdalam zsuatu zorganisasi zdikenal zsebagai zanalisis. 

e. Synthesis z(Sintesis) 

Sintesis zadalah zKmampuan zuntuk zmembuat zformulasi zbaru zdari 

zformulasi-formulasi zyang ztelah zada zdan zkemampuan zuntuk zmeletakkan 

zatau zmenghubungkan zbagian-bagian zke zdalam zbentuk zyang zbaru 

zdisebut zsintesis. 

f. Evaluation z(Evaluasi) 

Evaluasi zmencakup zkemampuan zuntuk zmelakukan zpenelitian zterhadap 

zsesuatu. Penilaian zini zdidasarkan zpada zstandar zyang ztelah zada.  

Menurut zArikunto z(2019) zkategori ztingkat zpengetahuan zseseorang 

zdibagi zmenjadi z3 ztingkat, zyaitu: 

1 = zKurang, zbila zresponden zmampu zmenjawab zdengan zbenar z≤55% 

2 = zCukup, zbila zresponden zmampu zmenjawab zbenar z56-75% 

3 = zBaik, zbila zresponden zmampu zmenjawab zdengan zbenar z76-100% 

 

2. Kriteria Pengetahuan 

Menurut zNotoatmodjo z(2018), zterjadi zproses zyang zberurutan zdi 

zdalam zdiri zseseorang zsebelum zmereka zmengadopsi zperilaku zbaru 

z(berperilaku zbaru): z 

a. Awareness z(kesadaran) z 

Kesadaran zberarti zbahwa zorang ztertentu zdapat zmengetahui zstimulus 

z(obyek) zterlebih zdahulu.  

b. Interest z(merasa ztertarik) z 

Kecenderungan zberarti zbahwa zindividu zmulai ztertarik zpada zstimulus. 

c. Evaluation z(Evaluasi) 

Mengevaluasi zefektivitas zstimulus zmenunjukkan zbahwa zsikap 

zresponden zsudah zlebih zbaik zlagi.  

d. Trial z(Mencoba) 

Mereka ztelah zmulai zmencoba zperilaku zbaru.  
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e. Adoption z(Adaptasi) 

Berdasarkan zpengetahuan, zkesadaran, zdan zsikap zmereka zterhadap 

zstimulus, zsubjek ztelah zmenunjukkan zperilaku zbaru. 

 

3. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Penegtahuan 

Menurut zNotoatmodjo z(2018), zada ztiga zkomponen zyang zmempengaruhi 

ztingkat zpengetahuan, zyaitu: 

a. Tingkat zPendidikan 

Pendidikan zadalah zproses zmendapatkan zpengetahuan zuntuk zmengubah 

zperilaku zdan zmeningkatkan. Kemampuan zseseorang zuntuk zmemahami 

zdan zmemahami zapa zyang zmereka zketahui zjuga zdapat zdipengaruhi zoleh 

zpendidikan.  

b. Informasi 

Seseorang zyang zmendapatkan zinformasi zakan zmendapatkan 

zpengetahuan zyang zlebih zbaik. Seseorang zdapat zmendapatkan zinformasi 

zdari zorang ztua, zteman, zmedia zmasa zatau zbuku, zdan zpetugas zkesehatan. 

c. Pengalaman 

Meskipun ztidak zselalu zberasal zdari zpengalaman zpribadi, zdapat zberasal 

zdari zhal-hal zyang zdidengar zatau zdilihat. Pengalaman zyang zdiberikan 

zkepada zorang zlain zmembantu zmereka zmemahami zsesuatu zyang zbersifat 

zinformal. 

d. Budaya z 

Sikap zdan zkeyakinan ztermasuk zdalam ztingkah zlaku zindividu zatau 

zkelompok zindividu zdalam zmemenuhi zkebutuhannya. 

e. Sosial zEkonomi 

Dalam zmemenuhi zkebutuhan zhidup, zseseorang zyang zmemiliki 

zkemampuan zyang zlebih zdapat zmencari zdan zmendapatkan zinformasi 

zyang zberguna zuntuk zmenambah zpengetahuannya.  
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H. Kerangka Teori 

Anemia zdipengaruhi zoleh zfaktor-faktor zseperti zpengetahuan, zasupan zzat zbesi 

z(Fe), zkebiasaan zkonsumsi ztablet ztambah zdarah. Kerangka zteori zfaktor-faktor zyang 

zberhubungan zdengan zanemia zsebagai zberikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar z1 z 

Kerangka zTeori 

 

Sumber: zL. Green z(1980), zKemenkes z(2018), zNotoatmodjo z(2018), zNovita zSari 

z(2021) z 
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I. Kerangka Konsep 

Menurut zNotoatmodjo z(2018), zkerangka zkonseptual zadalah zkerangka zhubungan 

zantar zkonsep zyang zdiukur zatau zdiamati zdalam zpenelitian. Kerangka zkonseptual 

zharus zdapat zmenunjukkan zhubungan zantar zvariabel zyang zditeliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar z2 

Kerangka zKonsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Status Anemia 

 Pengetahuan  

 Asupan Zat Gizi Makro 

 Asupan Zat Besi (Fe) 

 Asupan Vitamin C 

 Kebiasaan Konsumsi TTD 
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J. Definisi Operasional 

Tabel  4. 

Definisi zOperasional 

 

No Variabel Definisi zOperasional Alat zUkur Cara zUkur Hasil zUkur Skala 

1 Status zanemia Kondisi zketika zjumlah zsel 
zdarah zmerah zatau zkonsentrasi 
zhemoglobin zdi zdalamnya zlebih 
zrendah zdari zkondisi znormal 

Easy ztouch 
zGCHb 

Pengecekan zHb 1 z= zAnemia zjika zHb z<12 zgr/dL 

2 z= zTidak zanemia zjika zHb z≥12 zgr/dL 

(Kemenkes, z2018) 

Ordinal 

2 Pengetahuan 
zremaja zterkait 
zanemia 

Kemampuan zremaja zputri 
zuntuk zmenjawab z15 
zpertanyaan zyang zberkaitan 
zdengan zanemia 

Kuesioner Kuisioner 1 z= zkurang, zjika zskor z≤55% 

2 z= zcukup, zjika zskor z56-75% 

3 z= zbaik, zjika zskor z76-100% 

(Arikunto, z2019) 

Ordinal 

 z3 z Asupan zzat zbesi 
z(Fe) 

 

 

 

Rata-rata zasupan zZat zBesi  
(Fe) zyang zdikonsumsi zoleh 
zremaja zputri zdalam zwaktu z2 
zhari ztidak zberturut zdan 
zdibandingkan zdengan zAKG 

Wawancara Kuisioner zFood zRecall 
z2 z× z24 zjam 

 

 

1 z= zKurang, zjika z<90% z(15 zmg) 

2 z= zNormal, zjika z90-110% z(15 zmg) 

3 z= zLebih, zjika z>110% z(15 zmg) 

Gibson, zR. S. (2005) 

Ordinal 

4 Asupan zvitamin zC Rata-rata zasupan zvitamin zC 
zyang zdikonsumsi zoleh zremaja 
zputri zdalam zwaktu z2 zhari ztidak 
zberturut zdan zdibandingkan 
zdengan zAKG 

Wawancara Kuisioner zFood zRecall 
z2 z× z24 zjam 

 

1 z= zKurang, zjika z<90% z(65 zmg) 

2 z= zNormal, zjika z90-110% z(65 zmg) 

3 z= zLebih, zjika z>110% z(65 zmg) 

Gibson, zR. S. (2005) 

Ordinal 

5 Kebiasaan 

mengonsumsi 

Tablet Tambah 

Darah (TTD) 

Perilaku dalam mengonsumsi 

Tablet Tambah Darah yang 

dilakukan secara berulang-

ulang 

Wawancara Kuisioner 1 = Tidak konsumsi TTD 1 

tablet/minggu 

2 = Konsumsi TTD 1 tablet/minggu 

(Kemenkes, 2020)  

Ordinal 


